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 TUTUPIHUTANG ANCGARAN
OPDDIPANGKASRP 12,3M

i ieact Ai alisasiini dilakukanlantaran ~ pro jaminan kesehatan
Rasionalisas d] APBDP dana sisa lebih penggunaan nasigcln?lla]},]yanghamg,dikem-
BENGKULU - Pemkot anggaran (silpa)yang semu- balikan lagi ke puskesmas.
Bengkulu tahun ini harus  lanyaRp 10,24 miliarsetelah ~ Serta anggaran DAK yang
lebih mengencangkan ikat  dicek kembali ternyatatidak belum terserap yang harus
pinggang. SebabdalamRen-  bisadigunakanuntukmem- dikembalikan ke APBD,
cana APBD Perubahantahun  bayar utang yang mencapai ~ juga dana BOS yang harus
ini, Pemkotharusmelakukan ~ Rp 11 miliar. dikembalikan lagi ke seko-
rasionalisasianggaranmen-  Lantaran dana Silpa itu lah danlainnya.
capai Rp 12,3 miliar. Rasion-  berasal dari dana kapitasi #Baca TUTUPI.. Hal 19

Sambungan dari hal 9

“Jadi kita harus merasionalisasikan
anggaran hingga Rp 12,3 miliar. Oto-
matis ada pemangkasan,” kata Kepala
Bapelitbang Kota Bengkulu Drs. Rid-
uan, SIP, M.Si.

Dia mengatakan, memang ada pe-
nambahan pendapatan asli daerah
sebesar Rp 8 miliar. Sehingga APBD .
murni dari Rp 1.106.108.546.109 naik
menjadi Rp 1.114.429.338.942. Na-
mun karena utang yang daerah yang
mencapai Rp 11,21 miliar tidak bisa

ditutupi dengan Silpa, maka tetap
harus dilakukan rasionalisasi sebesar
Rp 12 miliar tersebut.

“Kita ada utangke sekolah, ada ke be-
berapa perusahaan juga ada investasi
ke PDAM sebesar Rp 1,1 miliar. Untuk
mengeluarkan utang ini harus dilaku-
kan rasionalisasi,” ujarnya.

Saat ini KUA/PAS ini sudah disam-
paikan ke dewan tinggal lagi dikaji
lebih lanjut untuk dibahas menjadi
APBD Perubahan. “Tinggal menunggu
penjadwalan untuk pembahasannya,’
terangnya. Riduan juga mengatakan,

tahun ini tidak ada APBN Perubahan,
sehingga tidak ada penambahan dana
dari pusat untuk daerah.

Untuk membangun Bengkulu men-
gandalkan dana daerah mungkin bisa
dilakukan namun tidak bisa cepat.
Sehingga Pemkot Bengkulu meng-
gandeng pihak swasta dalam hal ini
perusahaan untuk ikut membangun
Bengkulu. “Kita tengah melakukan
pendekatan dan juga mencarikan f9r—
mulasisehingga pihak swasta juga bisa
ikut membangun Bengkulu dengan
bidangnya,’ katanya.(del)



